ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
dengan Model Setting Treffinger Untuk Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik
Pada Soal Cerita Bangun Ruang kelas V MI/SD MI Tarbiyatussibyan Boyolangu
Tulungagung” yang ditulis oleh Elly Puji Lestari, NIM. 17505164018, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Pasca Sarjana Institut Agama Islam (IAIN). Pembimbing: Dr. Muniri, M.Pd. dan
Dr. Eny Setyowati, S.Pd. M.Pd.

Kata Kunci : Model Setting Treffinger, kreativitas, bangun ruang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena bahwa dalam
kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah yang biasanya kita temui siswa-
siswi mengalami kesulitan belajar terlebih pada mata pelajaran Matematika. Inti
dari pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah, sehingga
kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa adalah standar minimal tentang
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang terefleksi pada
pembelajaran matematika dengan  kebiasaan  berpikir  dan  bertindak
memecahkan masalah. Pendidikan di Indonesia lebih mengarah kepada
pendidikan yang masih monoton, sementara rangsangan daya pikir kreatif
terabaikan. Bahkan pada beberapa kasus sekolah cenderung menghambat
kreativitas, antara lain, dengan mengembangkan kekakuan berimajinasi pada
anak. Di sekolah anak dilatih hanya untuk mencari satu jawaban dari suatu
persoalan. Jawaban harus bersifat tunggal dan seragam, sesuai Yyang
diinginkan guru Menyikapi permasalahan tersebut, perlu diterapkan metode
mengajar yang efektif dan mampu meningkatkan kreativitasn siswa. Model
Setting Treffinger sebagai salah satu model belajar yang  menjadikan
pembelajaran  lebih efektif, kreatif dan menyenangkan, diharapkan mampu
meningkatkan Kreativitas siswa pada mata pelajaran Matematika materi bangun
ruang khususnya pada soal cerita.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Bagaimana spesifikasi
modul pembelajaran matematika dengan menggunakan Model Setting Treffinger?,
2. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran matematika dengan menggunakan
Setting Treffinger?, 3. Bagaimana efektivitas dan efisiensi modul pembelajaran
matematika dengan menggunakan Setting Treffinger?

Tujuan penelitian ini adalah : 1. Untuk mendeskripsikan spesifikasi
modul pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Setting Treffinger,
2. Untuk mendeskripsikan kepraktisan modul pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran Setting Treffinger, 3. Untuk mendeskripsikan efektivitas dan
efisiensi modul pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Setting
Treffinger.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D). Subyek penelitian adalah siswa kelas VV Ml Tarbiyatussibyan Boyolangu
Tulungagung tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 40 siswa. Tahapan-tahapan
penelitian ini meliputi studi pendahuluan, perencanaan yang meliputi penetapan
spesifikasi produk, penetapan partisipan, penyusunan bahan ajar yang



dikembangkan, uji coba produk. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
apabila hasil perhitungan H, : Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara kelas
yang menggunakan modul pembelajaran matematika dengan model Setting
Treffinger dengan yang tidak menggunakan modul pembelajaran matematika
dengan model Setting Treffinger.

Setelah dilakukan analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran menggunakan model Setting Treffinger dapat
meningkatkan Kkreativitas siswa pada materi bangun ruang khususnya soal cerita
peserta didik kelas VV MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung.

Dari hasil analisis data, diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test dan post-
test menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen adalah 49,25
dan rata-rata nilai pre-test kelas kontrol adalah 41,25. Dan setelah penggunaan
modul dengan model Setting Treffinger nilai rata-rata peserta didik kelas
eksperimen adalah 83,90 dengan nilai terendah adalah 78 dan nilai tertinggi
adalah 95. Nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 79,95 nilai terendah adalah 70 dan
nilai tertinggi adalah 90. Hasil prosentase modul menunjukkan hasil 88% dengan
tingkat kevalidan yang sangat valid dan dengan keterangan tidak revisi.
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This research was motivated by a phenomenon that learning proces at
elementary school with the student learning problem especially in mathematic
matter. Main of mathematic learning is problem solving, therefore the student
main competence must have is minimal standard for cognitive, psicomotoric,
affective, and values reflected on mathematic learning by think and act to solve
the problem. Education in Indonesia aimed to monotone education, the creative
thinking stimulus is ignored. There is a school with the creativity obstacles, by
developing children imagine infringe. The children exercised in looking for one
answer from one question. The answer must be same, suitable with the teacher
want. From that problem, needed an instructional method effectively and able to
increase student creativity. Setting treffinger model is one of learning model that
make learning effectively, creatively and happyly, wish it can increase student
creativity in geometry especially on story question.

The research problems are : 1. how is the mathematic learning modul by
Setting Treffinger Model?, 2. How is the mathematic learning modul practically
by Setting Treffinger Model? 3. how is the effectivity and efficiency of
mathematic learning modul by Setting Treffinger Model?

The aim of research are : 1.to describe the mathematic learning modul
specification by Setting Treffinger Model, 2. To describe the mathematic learning
modul practically by Setting Treffinger Model? 3. To describe the effectivity and
efficiency of mathematic learning modul by Setting Treffinger Model

The kind of this research is Research and Development (R&D). The subject
of research is student at fifth grade elementary school Tarbiyatussibyan
Boyolangu Tulungagung academic year 2018/2019 consist of 40 students. Step of
research is opening study, the planning include product specification decision,
participant decision, matter developing arrangement, and product test. Success
indicator of this reserach is the accounting result H, : with the significant
difference (5%) between the class use mathematic learning modul by Setting
Treffinger model and not use mathematic learning modul by Setting Treffinger
model.

Aftaer doing data analysis, there is result of research that mathematic
learning modul by Setting Treffinger model can increase student creativity in
geometry story question for student at fifth grade elementary school
Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung.



From data analysis shown that pre-test average value at experiment class
Is 49,25 pre-test average value at controler class is 41,25. After using modul by
Setting Treffinger model, student average value at experiment class is 83,90 with
the minimum value is 78 and the maximal value is 95. Average value at controler
class is 79,95 the minimum value is 70 and the maximal value is 90. The modul
percentage show a value 88% with very validity grade and not with revision.
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